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Abstract 
The fundamental skill in learning Geography is the ability to think spatially. The Project-Based 
Learning (PjBL) model assisted by 3D Maps makes it easier for students to utilize knowledge and 
understanding of the material as a medium to improve spatial thinking. The purpose of this study 
was to determine the effect of the PjBL model with the aid of 3D Maps on the material of river flow 
patterns on the spatial thinking skills of high school students. This research uses a quasi-experiment 
method. Consisted of 70 students as research subjects with details of 35 students in the experimental 
class and 35 students in the control class. The results showed that there was an increase in students' 
spatial thinking skills, where the experimental class was higher than the control class. The PjBL 
model with the help of 3D Maps material on river flow patterns has a positive impact on the spatial 
thinking skills of high school students. The researcher also compared the students' average post-test 
scores by gender. The results show that female students get better average scores than male students. 
Many factors affect the difference in the level of thinking of men and women, including: spatial 
experiences, environmental factors, and emotional differences. 

Keywords: Project Based Learning; 3D Maps; spatial thinking skills 

Abstrak 
Keterampilan fundamental dalam pembelajaran Geografi yaitu kemampuan berpikir spasial. Model 
Project Based Learning (PjBL) berbantuan 3D Maps mempermudah siswa dalam memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan pemahaman materi sebagai media meningkatkan berpikir spasial. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model PjBL berbantuan 3D Maps materi pola aliran 
sungai terhadap kemampuan berpikir spasial siswa SMA. Penelitian ini menggunakan metode quasy 
experiment. Terdiri dari 70 siswa sebagai subyek penelitian dengan rincian 35 siswa kelas 
eksperimen dan 35 siswa kelas kontrol. Hasil penelitian membuktikan terjadi peningkatan 
kemampuan berpikir spasial siswa, dimana kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Model PjBL berbantuan 3D Maps materi pola aliran sungai memberikan dampak positif 
terhadap kemampuan berpikir spasial siswa SMA. Peneliti juga membandingkan nilai rata-rata post-
test siswa berdasarkan gender. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa perempuan mendapatkan nilai 
rata-rata lebih baik daripada siswa laki-laki. Banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan tingkat 
berpikir laki-laki dan perempuan, diantaranya yaitu: pengalaman spasial, faktor lingkungan dan 
perbedaan emosi. 

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL); 3D Maps; kemampuan berpikir spasial 

 

1. Pendahuluan  

Kemampuan berpikir spasial penting dikuasai siswa dalam memecahkan sebuah 

masalah karena keduanya saling berkaitan (Metoyer & Bednarz, 2017). Kaitan ini menjadi 

dasar pemikiran dan tindakan geografis, artinya memecahkan suatu masalah dengan sudut 

pandang geografis (Uhlenwinkel, 2013). Keterkaitan antara pembelajaran Geografi dengan 

pemikiran spasial dapat diketahui dari keterampilan berpikir spasial yang menggunakan 
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spatial concept, representation tools and analyzing process dalam pemecahan masalah 

(National Research Council, 2006). Ketiga komponen ini tidak berubah karena mempengaruhi 

keberhasilan seseorang dalam berpikir spasial (Sinton, 2015). Kemampuan dan pengetahuan 

spasial siswa yang tidak diasah mengakibatkan perbedaan tingkat kemampuan diantara siswa. 

Selain itu pelaksanaan berpikir spasial masih terbatas pada ranah pengetahuan Geografi, 

sedangkan ranah sikap dan keterampilan Geografi masih belum optimal (Hadi, 2012). 

Pengetahuan spasial tersebut dapat dioptimalkan dalam kegiatan pembelajaran Geografi (Nisa 

et al., 2021; Yani et al., 2018).  

Berpikir spasial tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran Geografi karena pendekatan 

keruangan merupakan salah satu dari pendekatan Geografi. Melalui kemampuan berpikir 

spasial, memungkinkan siswa untuk memahami materi hidrosfer secara kompleks, karena 

mencakup kaitan antara fenomena geosfer dan dapat menemukan hubungan di antara 

keduanya (Mohan & Mohan, 2013). Kemampuan berpikir spasial dapat dikembangkan 

menyesuaikan model yang diterapkan pada kegiatan belajar mengajar.  

Model Project Based Learning (PjBL) memberi peluang siswa menjadi pusat kegiatan. 

Hal ini sependapat dengan pandangan Jalinus et al. (2017) dimana siswa menjadi pusat dalam 

pembelajaran PjBL dan memotivasi siswa untuk lebih aktif. Model PjBL menurut Made Wena 

adalah suatu model yang memberikan kesempatan guru untuk mengarahkan siswa 

menghasilkan suatu proyek (Rani, 2021). Penelitian ini akan membahas materi dinamika 

hidrosfer dengan fokus pembahasan pada pola aliran sungai. 

Pola aliran sungai merupakan sub materi pembelajaran Geografi yaitu dinamika 

hidrosfer. Pada pembelajaran di kelas pola aliran sungai biasanya diterangkan berupa konsep 

abstrak yang membuat siswa kurang memahami dengan jelas bagaimana bentuk sebuah pola 

aliran sungai pada setiap daerah dan mengapa pola aliran sungainya berbeda-beda, hal 

tersebut dapat memunculkan pertanyaan dari siswa, sehingga memerlukan alat 

bantu/peraga/media dalam penyampaiannya. Media pembelajaran sangat penting 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran (Niswara et al., 2019). Media yang diaplikasikan 

perlu disesuaikan supaya proses pembelajaran tidak bersifat teacher center (Sunarko & 

Satyanta, 2015). Salah satu media yang cocok digunakan pada materi pola aliran sungai adalah 

3D Maps. Selain itu Syaviar et al. (2020) juga menyampaikan karakteristik pembelajaran 

Geografi adalah mengenalkan siswa pada orientasi spasial melalui penggunaan peta. Peta 

adalah alat penting yang memfasilitasi visualisasi spasial dan penalaran (Apostolopoulou & 

Klonari, 2011). Pada model PjBL berbantuan 3D Maps menempatkan siswa sebagai pusat 

dalam proses pembelajaran di kelas secara aktif (Jalinus et al., 2017; Nuthadiyati et al., 2021; 

Vesikivi et al., 2020). 

3D Maps merupakan peta dengan tampilan yang dihasilkan oleh komputer sebagai 

representasi virtual tiga dimensi digital yang menggambarkan bumi, permukaan, objek dan 

fenomena alam serta masyarakat yang disajikan pada media dua dimensi seperti layar 

komputer atau lembaran kertas (Eng & Yonov, 2019). 3D Maps dapat memberikan detail 

informasi yang lebih akurat menggunakan teknik visualisasi 3D, sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam membantu meningkatkan kemampuan berpikir spasial (Ariefianto et al., 2013). Bentuk 

dari 3D Maps berupa peta pola aliran sungai yang disajikan secara virtual tiga dimensi dengan 

bantuan website 3D mapper yang dapat diakses secara digital. Siswa dapat mengidentifikasi 

lokasi sebuah pola aliran sungai dan bentuk nyata pola aliran sungai di setiap daerah. Hal ini 
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diperkuat oleh pendapat Oktavianto et al. (2017) yang mengutarakan bahwa dasar 

kemampuan berpikir spasial yaitu pengenalan lokasi.  

Pemanfaatan model PjBL untuk mengukur kemampuan berpikir spasial siswa belum 

sering dilakukan pada penelitian terdahulu. Sama halnya pada penelitian yang dilaksanakan 

oleh Oktavianto et al. (2017), Dewi et al. (2021). Hasil dari kedua penelitian menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh model PjBL terhadap peningkatan berpikir spasial siswa. Namun, 

penelitian model PjBL berbantuan 3D Maps terhadap kemampuan berpikir spasial siswa pada 

pola aliran sungai masih belum ditemukan. 

Dalam penelitian ini, siswa menggunakan 3D Maps sebagai media untuk mengeksplorasi 

informasi dan pemahaman materi berkaitan dengan peningkatan berpikir spasial. 

Mengintegrasikan 3D Maps sebagai alat eksplorasi siswa dengan pembelajaran PjBL dapat 

menjadi inovasi dalam kegiatan pembelajaran Geografi. Melalui pengintregasian PjBL dengan 

3D Maps, dapat mendorong siswa untuk bisa memahami materi, merepresentasikan objek 

Geografi, serta dapat meningkatkan berpikir spasial berdasarkan komponen spasial 

diantaranya konsep ruang, alat representasi dan proses menalar. Maka, berdasarkan uraian 

sebelumnya, fokus penelitian membahas mengenai pengaruh model Project Based Learning 

berbantuan 3D Maps materi pola aliran sungai terhadap kemampuan berpikir spasial siswa 

SMA. 

Kajian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan literatur yang berisi dua sub 

bab yaitu: (1) kemampuan berpikir spasial dan (2) Project Based Learning berbantuan 3D 

Maps. Kajian ini akan menjelaskan keterkaitan antara kemampuan berpikir spasial dengan 

PjBL berbantuan 3D Maps. 

1.1. Kemampuan Berpikir Spasial 

Kemampuan spasial dapat dilihat dari bagaimana seseorang memandang dan 

menanggapi berbagai hal (Hanafi, 2016). Pembelajaran Geografi memuat kemampuan berpikir 

spasial yakni perpaduan dari konsep spasial, alat, dan proses berpikir untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir Geografi. National Research Council (2006) menyatakan bahwa berpikir 

spasial merupakan salah satu wujud berpikir antara lain seperti verbal, logical, statistical, 

hipotetikal. Dalam memecahkan masalah, siswa akan mengolah dari ketiga unsur kemampuan 

berpikir spasial yaitu ruang yang ditempati, alat yang dibutuhkan dan proses pemikiran atau 

pertimbangan terkait solusi yang diberikan.  

Kemampuan berpikir spasial memiliki tiga komponen dalam proses pembelajaran 

diantaranya spatial concept, representation tools and analyzing process (Jo & Bednarz, 2009). 

Dalam penerapannya terdapat beberapa komponen dan parameter yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli. Perbedaan pendapat terletak pada terjemahan isi komponen konsep ruang. 

Beberapa ahli mengembangkan pemikiran indikator berdasarkan kerangka pemikiran spasial 

yaitu konsep spasial, alat representasi, dan proses pemikiran (Bednarz & Lee, 2011; Goodchild, 

2011; National Research Council, 2006). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa Indikator 

berpikir spasial dapat digunakan secara fleksibel. Fleksibilitas penggunaan indikator spasial 

sangat bergantung pada isi materi yang dipelajari (Purwanto et al., 2021). Penelitian ini 

menggunakan indikator berpikir spasial menurut Jo dan Bednarz (2009) yaitu :1) menentukan 

lokasi (Location), 2) menyebutkan bentuk (Shape) fenomena keruangan, 3) mengidentifikasi 

informasi Geografi dari peta (Identify), 4) mengkonversikan data dalam bentuk tabel (Table), 
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5) menganalisis (Analyze) hubungan fenomena keruangan. Keunggulan berpikir spasial dapat 

diaplikasikan dalam berbagai disiplin ilmu diantaranya, yaitu dapat mengenali, 

mengidentifikasi, mengingat, menguraikan dan menyatakan hubungan antar objek dalam 

ruang (Bednarz & Lee, 2011; Setiawan, 2016).  

1.2. Model Project Based Learning Berbantuan 3D Maps 

PjBL adalah kegiatan belajar mengajar jangka panjang dengan melibatkan produk dalam 

memecahkan masalah (Prilestari et al., 2019). Menurut Eliza et al. (2019) PjBL merupakan 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Pembelajaran PjBL memungkinkan siswa untuk 

mencari tahu materi melalui eksperimen berkelompok. Ada enam tahapan PjBL yang 

digunakan dalam penelitian ini menurut Sani (2014) dalam (Nurfitriyanti, 2016) antara lain, 

yaitu: (1) penentuan pertanyaan mendasar; (2) membuat perencanaan; (3) menyusun 

penjadwalan; (4) memonitor pembuatan proyek; (5) melakukan penilaian; (6) evaluasi 

pengalaman belajar siswa. 

Model PjBL berbantuan 3D Maps merupakan variabel bebas dalam penelitian ini dan 

dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang memanfaatkan website 3D mapper dalam 

proses penyelesaian proyek berupa diorama pola aliran sungai. Penggunaan teknologi digital 

diartikan sebagai proses pembelajaran digital yang mendukung pembelajaran yang bersifat 

student center dan penelitian pada siswa (Hidayat & Khotimah, 2019). 3D Maps merupakan 

peta dengan tampilan yang dihasilkan oleh komputer sebagai representasi virtual tiga dimensi 

digital yang menggambarkan permukaan bumi, objek dan fenomena alam dan masyarakat 

yang disajikan pada media dua dimensi seperti komputer atau lembaran kertas (Eng & Yonov, 

2019). Penggunaan 3D Maps dapat meningkatkan pemahaman tentang hubungan spasial, 

karena menampilkan bentang alam sesuai dengan dunia nyata. Hal ini didukung oleh penelitian 

Yudhi (2013) yang mengemukakan bahwa peta tiga dimensi merupakan peta dengan tampilan 

sebenarnya di permukaan bumi (Subianto et al., 2019). Keunggulan PjBL menurut Sumarmi 

(2012) antara lain, yaitu dapat meningkatkan motivasi, kolaborasi, keterampilan mengelola 

sumber, dan keterampilan memecahkan masalah. 

Keterkaitan antara model PjBL berbantuan 3D Maps dengan kemampuan berpikir 

spasial dapat dilihat dari kelebihan model PjBL dan faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir spasial. Faktor genetika (keturunan), pengalaman, dan lingkungan merupakan faktor 

yang mempengaruhi kemampuan berpikir spasial siswa. Salah satu kelebihan dari model PjBL 

yaitu dapat meningkatkan motivasi, hal tersebut berkaitan dengan pengalamanan dan 

lingkungan. Pengalamanan yang didapatkan oleh seseorang akan berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir yang dimilikinya, sedangkan lingkungan dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. 

2. Metode  

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif dan termasuk kedalam eksperimen 

semu (quasi eksperimen) dengan adanya kelas eksperimen dan kontrol. Design penelitian yang 

digunakan yaitu posttest only control group design. Berikut merupakan Tabel 1. 
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Tabel 1. Design Penelitian 

Kelas Perlakuan Post-test 
Eksperimen X O 
Kontrol  - O 

Sumber: Sugiyono (2015) 

Keterangan: 

X  : Model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 3D Maps 

-  : Model Pembelajaran Konvensional 

O : Kelas kontrol dan eksperimen diberikan post-test 

Desain penelitian ini terlihat pada Tabel 1, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

berupa model PjBL berbantuan 3D Maps. Sementara itu, pada kelas kontrol berupa 

pembelajaran dengan media Power Point dan gambar. Pada akhirnya, seluruh kelas 

mengerjakan soal post-test untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir spasial. 

Subjek penelitian ini melibatkan siswa kelas X IPS SMAN 1 Lawang yang dipilih dengan 

teknik purposive sampling. Kelas X IPS 2 sebanyak 35 siswa sebagai kelas eksperimen. Kelas X 

IPS 4 sebanyak 35 siswa sebagai kelas kontrol. Kedua kelas memiliki nilai rata-rata semester 

ganjil sebesar 90. 

Pengumpulan data berupa data kuantitatif nilai kemampuan berpikir spasial 

berdasarkan nilai post-test. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa essay sebanyak 6 

butir pertanyaan. Perancangan instrumen diawali dengan membuat kisi-kisi butir pertanyaan 

yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir spasial dan dilanjutkan dengan 

penyusunan butir pertanyaan. Instrumen layak digunakan sebagai alat pengumpul data 

apabila sudah melewati tahapan uji validitas dan reliabilitas. 

Kelayakan instrumen kemampuan berpikir spasial diuji validitasnya dengan 

menggunakan teknik pearson product moment correlation SPSS 25.00 for Windows. Butir 

pertanyaan akan valid apabila hasil dari r hitung > r tabel dengan nilai r tabel yaitu 0,349. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, semua butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > dari 0,349 

sehingga dinyatakan valid. Kelayakan instrumen kemampuan berpikir spasial diuji 

reliabilitasnya dengan metode Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,6, maka instrumen pertanyaan dikatakan reliabel. Nilai reliabilitas pada instrumen tes 

kemampuan berpikir spasial memiliki nilai sebesar 0,714, sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel. 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan perolehan hasil pada kedua 

kelas menunjukkan angka yang sama yaitu 0,200. Keduanya menunjukkan nilai signifikansi > 

0,05 artinya nilai kemampuan berpikir spasial pada kedua sampel berdistribusi normal. 

Levene’s test digunakan untuk uji homogenitas dengan taraf signifikansi 5%. Hasilnya, nilai sig 

Levene Statistic sebesar 0,056 artinya >0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

kemampuan berpikir spasial kedua sampel memiliki variansi yang homogen. 

Berdasarkan independent sample t-test untuk menganalisis perbadingan signifikansi 

antara kelas kontrol dengan eksperimen. Teknik analisis data dilakukan dengan pengujian 

hipotesis. 
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Kriteria berdasarkan taraf signifikansi 0,05 sebagai berikut: a) apabila nilai signifikansi 

≤0,05 nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, sehingga terdapat pengaruh model Project Based Learning berbantuan 3D 

Maps materi pola aliran sungai terhadap kemampuan berpikir spasial siswa SMA. b) Apabila 

nilai signifikansi ≥0,05 nilai rata-rata kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas 

kontrol maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga tidak terdapat pengaruh model Project 

Based Learning berbantuan 3D Maps materi pola aliran sungai terhadap kemampuan berpikir 

spasial siswa SMA. 

Kriteria pengambilan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Model Project Based Learning berbantuan 3D Maps materi pola aliran sungai tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir spasial siswa SMA. 

H1 = Model Project Based Learning berbantuan 3D Maps materi pola aliran sungai 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir spasial siswa SMA. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Data perolehan post-test kelas eksperimen dan kontrol tes kemampuan berpikir spasial 

siswa setelah perlakuan ditunjukkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Data Berpikir Spasial Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Group Statistics 

Berpikir Spasial Kelas N Mean Std. Deviation 
Kontrol 35 65.45 15.86854 
Eksperimen 35 72.33 12.39207 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa kedua kelas menghasilkan perbedaan nilai rata-

rata pada saat post-test. Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol menggunakan metode 

konvensional dengan skor rata-rata 65,45, sedangkan perolehan rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 72,33. 

Tabel 3. Uji hipotesis dengan independent sample t-test 

 Independent Samples Test 
 Levene'ss Tes for 

Equality of Variance 
  

t-tes for Equality of 
Means 

 

F Sig. T Df 

Sig 
(2-
tailed
) 

Mean 
Differen
ce 

Std.Err
or 
Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 
Kemampuan 
berpikir 
spasial 

Equal 
variance 
assumed 

3.785 .056 -2.023 68 .047 -6.8831 3.4032 -13.6742 -0920 

Equal 
variance 
not 
assumed 

  -2.023 64.2
27 

.047 -6.8831 3.4032 -13.6814 -0848 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,047 < 0,05 dari hasil uji 

Independent Sample T-Test, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan 

model PjBL berbantuan 3D Maps materi pola aliran sungai dengan model konvensional berupa 

ceramah, presentasi dan tanya jawab dalam mempengaruhi kemampuan berpikir spasial siswa 
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SMA. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Analisis lanjutan untuk mendukung temuan ini 

didasarkan pada data bahwa rata-rata skor post-test siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 

(72,33) dibandingkan kelas kontrol (65,45). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model 

PjBL berbantuan 3D Maps materi pola aliran sungai berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir spasial siswa SMA.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh peneliti terdahulu yang membuktikan bahwa model 

PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa (Oktavianto et al., 2017; Putri, 

2020; Romadlon et al., 2021). Hasil penelitian juga diperkuat oleh pendapat (Grant & Maribe 

Branch, 2005; Bowlick et al., 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran PjBL dapat 

meningkatkan kecerdasan spasial. 

Kemampuan berpikir spasial siswa dapat ditingkatkan karena didukung oleh setiap alur 

tahapan model PjBL selama pembelajaran. Pada tahap pertama yaitu penentuan pertanyaan 

mendasar, siswa disajikan media 3D Maps yang diakses menggunakan website 3D mapper 

untuk melihat pola aliran sungai pada suatu wilayah. Siswa diminta membandingkan pola 

aliran sungai didaerah dataran tinggi dengan di daerah dataran rendah. Tahap penentuan 

pertanyaan mendasar bertujuan untuk memperdalam konsep dengan merangsang proses 

berpikir dan spasial siswa (Putra et al., 2021). Gersmehl dalam Oktavianto et al. (2017) 

pemikiran spasial didefinisikan sebagai keterampilan yang digunakan oleh ahli Geografi dalam 

menganalisa hubungan spasial. Sehingga kegiatan tahap ini dapat mendorong kemampuan 

berpikir spasial siswa. Siswa ditantang untuk menemukan jawaban dari masalah yang akan 

diidentifikasi melalui kerja proyek (Romadlon et al., 2021).  

Tahap pertama dari PjBL sangat mempengaruhi kemampuan berpikir spasial siswa pada 

indikator kedua yaitu menyebutkan bentuk (shape) fenomena keruangan. siswa diberikan 

pemahaman tentang bentuk pola aliran sungai yang terdapat pada permukaan bumi dengan 

3D Maps yang ditampilkan. Melalui 3D Maps siswa dapat mengidentifikasi lokasi sebuah pola 

aliran sungai dan bentuk nyata pola aliran sungai di setiap daerah dengan visualisasi yang lebih 

jelas. Selain itu PjBL berbantuan 3D Maps dapat mengembangkan kemampuan berpikir spasial 

karena memberikan pengalaman belajar yang melibatkan alat representasi berupa media peta 

3D. Kegunaan media peta dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi alat representasi 

spasial yang kemudian memberikan dampak positif dalam membangun suasana belajar 

menyenangkan (Saputro, 2020). Hal ini sesuai dengan penggunaan 3D Maps yang memberikan 

informasi geografis dalam perspektif 3D pada materi pola aliran sungai, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman pengguna tentang hubungan spasial dengan memberikan tampilan 

yang lebih realistis (Apostolopoulou & Klonari, 2011; Eng & Yonov, 2019). Kegiatan pada tahap 

pertama tersebut berkaitan dengan indikator spasial kedua, dimana siswa dapat menentukan 

bentuk dari pola aliran sungai DAS Welang. Sehingga tahap ini dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir spasial siswa pada indikator kedua.  

Tahap kedua PjBL yaitu membuat perencanaan proyek, siswa dibagi menjadi 6 

kelompok dan menyusun rancangan proyek diorama pola aliran sungai dengan bantuan 3D 

Maps untuk memperoleh visualisasi yang lebih jelas terkait diorama pola aliran sungai yang 

akan dikerjakan. Model pembelajaran berbasis proyek yang dipadukan dengan 3D Maps 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan bermakna pada materi 

pola aliran sungai dibandingkan menggunakan PowerPoint dan gambar. Penggunaan media 

PowerPoint dan gambar dalam proses pembelajaran dianggap mengabaikan prinsip 
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pembelajaran konstruktivisme, sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang 

mendapatkan pembelajaran yang bermakna (Antika & Nawawi, 2017; Goldstein, 2016). Hal ini 

selaras dengan argumen Condliffe et al. (2017) yaitu model PjBL merupakan pembelajaran 

konstruktivisme melalui tugas berupa proyek. Tahapan ini sangat mempengaruhi kemampuan 

berpikir spasial siswa pada indikator pertama yaitu menentukan lokasi (Location) karena pada 

saat pembuatan desain proyek, siswa menggunakan media 3D Maps untuk mempermudah 

dalam pembuatan diorama pola aliran sungai dan untuk mencari contoh lokasi sungai yang 

mempunyai pola aliran tersebut yang kemudian di cantumkan pada papan diorama.  

Tahap ketiga, menyusun jadwal pelaksanaan, siswa diminta untuk membuat pembagian 

tugas bersama kelompok masing-masing. Sintaks ini membutuhkan keterampilan siswa dalam 

mengatur sebuah kelompok. Seperti yang disampaikan oleh Hayati et al. (2016) bahwa model 

PjBL merupakan pembelajaran yang memiliki tahapan awal penyampaian masalah sebagai 

langkah awal saat merekonstruksi kognitif berdasarkan realita pengalaman di dunia nyata, 

sehingga dalam tahap ini dibutuhkan keterampilan siswa dalam mengorganisasikan sebuah 

kelompok untuk menjawab pertanyaan essensial siswa.  

Tahap keempat memonitor pembuatan proyek, pada tahap ini siswa mengerjakan 

proyek berupa diorama pola aliran sungai dan guru memantau kegiatan setiap kelompok 

dalam menyelesaikan proyek. Tahap kelima melakukan penilaian. Setiap kelompok 

mempresentasikan proyek diorama pola aliran sungai. Presentasi siswa membantu 

memperoleh pengetahuan secara mandiri. Hal ini selaras dengan Mustari dan rais (2010) 

bahwa PjBL merupakan strategi pembelajaran yang menuntut siswa untuk merakit sendiri 

pengetahuannya. Tahap terakhir yaitu evaluasi pengalaman siswa yang dilakukan oleh guru 

dengan melakukan refleksi pada hasil dan aktivitas proyek yang telah diselesaikan. Kegiatan 

evaluasi atau refleksi juga bertujuan untuk mengukur kemajuan kompetensi siswa dan sebagai 

refleksi untuk langkah selanjutnya (Jalinus et al., 2017). 

Indikator berpikir spasial yang digunakan berjumlah 5 indikator yaitu menentukan 

lokasi (Location), menyebutkan bentuk (Shape) fenomena keruangan, mengidentifikasi 

informasi Geografi dari peta (Identify), mengkonversikan data dalam bentuk tabel (Table), 

menganalisis (Analyze) hubungan fenomena keruangan. Hasil persentase setiap indikator 

kemampuan berpikir spasial berasal dari hasil perhitungan persentase hasil post-tes.  

 

Gambar 1. Diagram Persentase Post-Test Kemampuan Berpikir Spasial pada Setiap 
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Gambar 1 menjelaskan hasil persentase indikator 1 kemampuan berpikir spasial 

menunjukkan 14%, persentase indikator 2 kemampuan berpikir spasial yaitu 23%, persentase 

indikator 3 kemampuan berpikir spasial mengidentifikasi informasi Geografi dari peta 

(Identify) sebesar 16%, dan persentase indicator 4 kemampuan berpikir spasial 

mengkonversikan data dalam bentuk tabel yaitu 17% serta persentase indikator 5 kemampuan 

berpikir spasial menganalisis (Analyze) hubungan fenomena keruangan yaitu 14%. Indikator 

yang paling kuat dalam mempengaruhi kemampuan berpikir spasial siswa pada indikator 

kedua yaitu menyebutkan bentuk (shape) fenomena keruangan. Hal tersebut terjadi karena 

pada saat proses pembelajaran siswa diberikan pemahaman tentang bentuk pola aliran sungai 

dengan bantuan 3D Maps yang ditampilkan melalui website 3D Mapper. Melalui 3D Maps 

tersebut, siswa dapat mengidentifikasi lokasi sebuah pola aliran sungai dan bentuk nyata pola 

aliran sungai di setiap daerah dengan visualisasi yang lebih jelas. Indikator 1 dan 5 kemampuan 

berpikir spasial memiliki persentase paling rendah dibanding indikator lainnya sebesar 14%, 

hal tersebut terjadi karena siswa kurang memahami informasi yang diberikan mengenai faktor 

yang mempengaruhi pola aliran sungai dan belum bisa membedakan hulu dan hilir dari sungai. 

Pembelajaran PjBL memiliki keunggulan yaitu dapat meningkatkan motivasi siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Tias dan Octaviani (2018) yang berpendapat bahwa 

melalui menerapkan PjBL, siswa akan memiliki motivasi untuk menyelesaikan pekerjaan 

rumah karena siswa akan ditantang untuk menyelesaikan problem yang berhubungan dengan 

aktivitas sehari-hari. Selanjutnya model PjBL ini mendukung siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (Eliana et al., 2016; Lestari et al., 2016; Uziak, 2016). Keaktifan siswa 

dapat terlihat dari jurnal penyusunan proyek dimana siswa berpartisipasi aktif dalam proyek 

dari awal hingga akhir pembelajaran. Tahap awal pembelajaran, siswa diminta untuk 

menentukan bentuk pola aliran sungai dan menyusun rencana proyek diorama pola aliran 

sungai. Pada penyusunan proyek, siswa aktif berdiskusi terkait pembagian jobdesk 

pembuatan. Pada tahap pembuatan diorama, siswa aktif berkonsultasi dengan guru untuk 

mendapatkan arahan dalam perbaikan proyek yang dikerjakan. Aktivitas belajar siswa dapat 

diketahui dari banyaknya interaksi antar siswa dalam kegiatan pembelajaran (Hendriana, 

Roehaeti, & Sumarmo, 2017). PjBL juga mampu membangun kolaborasi siswa (Arisanty, 

2020). Kerja kelompok juga dapat membantu memahami hubungan sebab akibat dalam ilmu-

ilmu sosial (Eggen & Kauchak, 2012). Sehingga kemampuan berpikir spasial dapat meningkat 

karena pembelajaran berkelompok.  

Perbandingan nilai rata-rata perolehan post-test siswa berdasarkan gender di kelas 

eksperimen dan kontrol. Hasil tersebut ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan Gender 

Kelas Gender Banyak 
Siswa 

Rata-Rata Kode Total Rata-
rata 

Eksperimen Laki-laki 7 70,78 Le 72,33 
Perempuan 28 72,73 Pe 

Kontrol Laki-laki 12 61,74 Lk 65,45 
Perempuan 23 67,39 Pk 

Berdasarkan Tabel 4, maka siswa perempuan mendapat nilai rata-rata kemampuan 

berpikir spasial lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Rata-rata siswa Le adalah 70,78 lebih 

tinggi daripada siswa Lk sebesar 61,74. Sementara itu, rata-rata siswa Pe adalah 72,73 lebih 
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tinggi dibandingkan siswa Pk sebesar 67,38, sehingga nilai rata-rata siswa Le dan Pe lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa Lk dan Pk. Dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai rata-

rata post-test kemampuan berpikir spasial siswa kelas eksperimen lebih tinggi (72,33) 

dibandingkan siswa kelas kontrol (65,45). 

Hasil pengamatan saat penelitian terlihat bahwa siswa perempuan lebih teliti dan 

cermat dalam mengerjakan soal dan mampu mengingat lebih lama, bahkan secara detail, 

sementara laki-laki mudah lupa (Amin, 2018; Purborini & Hastari, 2019). Hal ini diperkuat oleh 

Tasni (2012) yang menyatakan bahwa laki-laki dalam mengambil keputusan dominan 

menggunakan otak kanan daripada otak kiri, otak kanan berkaitan dengan kreasi tanpa 

memikirkan hal yang mendetail (Alimuddin, 2015). Otak kanan memiliki kemampuan berpikir 

yang bersifat naluriah dan tidak teratur sedangkan otak kiri bersifat logis, sehingga dalam 

kegiatan belajar mengajar otak kanan dan otak kiri perlu dikembangkan secara optimal 

(Sriyanti, 2011). 

 Dalam penelitian ini perlu diperhatikan adanya faktor lain yang tidak bisa di intervensi 

oleh peneliti, seperti pengaruh lingkungan yang berpengaruh kuat terhadap hasil belajar siswa 

(Purwanto et al., 2021). Hasil ini menunjukkan bahwa laki-laki tidak selalu unggul dalam 

kemampuan spasial. Terdapat faktor lainnya yang mempengaruhi kemampuan spasial 

seseorang yaitu pengalaman spasial dan pengaruh lingkungan sosial (Newcombe et al., 1983; 

Yang & Chen, 2010). Artinya kemampuan berpikir spasial dipengaruhi oleh banyak faktor 

(Hardwick et al., 2000).  

Perempuan dan laki-laki memiliki emosi berbeda-beda dalam mempengaruhi tingkat 

berpikir spasial. Secara umum dikatakan wanita lebih sensitif secara emosional daripada pria. 

wanita merasa lebih mudah untuk mengenali emosinya secara verbal serta ekspresi wajah 

dibandingkan dengan pria yang menggunakan otot fisik mereka lebih banyak ketika mereka 

mengekspresikan emosinya (Mulyana et al., 2020; Ratnasari & Suleeman, 2017). Temuan ini 

menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki kematangan emosi daripada laki-laki 

(Safari, 2019). 

4. Simpulan  

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan 3D Maps materi pola 

aliran sungai berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir spasial siswa SMA. 

Penemuan lain juga ditemukan oleh peneliti yakni perbandingan nilai rata-rata berdasarkan 

gender mendapatkan hasil siswa perempuan memiliki rata-rata nilai lebih tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh siswa perempuan lebih teliti dan cermat dalam mengerjakan soal dan mampu 

mengingat lebih lama, bahkan secara detail, sementara laki-laki mudah lupa. Selain itu dilihat 

dari perbedaan emosi, menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki kematangan 

emosi daripada laki-laki. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka terdapat beberapa kelemahan dari 

pelaksanaan model PjBL yaitu alokasi waktu yang disediakan sekolah dalam pembelajaran 

masih mengacu pada kurikulum darurat COVID-19 dan proses pengerjaan proyek 

membutuhkan waktu yang lama. Saran yang dapat dilakukan peneliti selanjutnya agar 

penelitian dan pembelajaran menjadi lebih baik dan optimal adalah proses perencanan dalam 

pengerjaan proyek perlu dimatangkan dengan memperhatikan alokasi waktu dan pemilihan 

materi perlu disesuaikan dengan model yang diterapkan. 
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